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								    				    BAB 1 PENDAHULUAN



 A. Tujuan percobaan II. Tujuan Intruksional Umum ( TIU) Mahasiswa akan dapat mendesain bentuk naungan yang dapat melindungi ruang dalam dari radiasi matahari III. Tujuan Intruksional Khusus (TIK) 2.1. Mahasiswa dapat pembayangan yang terjadi akibat sinar matahari. 2.2. Mahasiswa dapat menggambarkan pembayangan yang terjadi 2.3. mahasiswa dapat menentukanbesar naungan yang diperlukan untuk melindungi bangunan.



B. Alat Yang Digunakan 1. Gambar denah dan tampak;



 2. Diagram letak matahari; diagram untuk mencari sudut azimuth dan altitude



3. Pengukur sudut sudut bangunan; bangunan; diagram diagram untuk mencari nilai sudut sudut azimuth basis fasade dan altitude basis fasade



4. Jangka, untuk menentukan nilai altitud



 2. Diagram letak matahari; diagram untuk mencari sudut azimuth dan altitude



3. Pengukur sudut sudut bangunan; bangunan; diagram diagram untuk mencari nilai sudut sudut azimuth basis fasade dan altitude basis fasade



4. Jangka, untuk menentukan nilai altitud



 5. Mistar, alat yang yang digunakan digunakan untuk mengukur kedalaman kedalaman bayangan bayangan



6. Busur drajat, drajat, alat untuk menentukan nilai azimuth azimuth



7. Solar scope, alat untuk mengetahui kedalaman kedalaman bayangan bayangan yang terjadi pada bangunan



8. Maket. Alat simulasi yang dipraktekkan



 C. Metode pengujian Metode yang dipakai yaitu metode kausal komparatif (untuk menyelidiki kemungkinan adanya hubungan sebab akibat berdasarkan pengamatan terhadap akibat yang ada). Faktor yang mungkin terjadi yang menjadi penyebab di cari kembali melalui data tertentu. Metode observasi dilakukan dengan pengamatan, pencatatan dan pengukuran secara sistematis terhadap gejala atau fenomena yang diteliti. Metode observasi yang digunakan dalam pengumpulan data ini menggunakan teknik; pengukuran, pengamatan, pencatatan dan perhitungan. Kondisifisik dan lingkungan : -



Letak dan posisi bangunan



-



Bentuk atap



-



Luas bangunan



-



Bentuk bangunan



-



Besarnya obyek



 Alur pikir pengukuran menggunakan uji fisik dan teknik pengukuran



Teknik Pengukuran



SUN FATH diagram dan solar scope



Formula pembayangan



Indeks kenyamanan



 Indeks kenyamanan: Dalam metode penyajian digunakan dua metode yakni : 1.



Metode kulitatif



Metode kulitatif ialah metode penyajian hasil percobaan dalam bentuk teori dan penjelasan kata-kata. Pembayangan pada bangunan bertujuan agar mahasiswa dapat mendesain bentuk naungan yang dapat melindungi ruang dalam sinar matahari. Untuk mengetahui berapa besar radiasi dan besar bayangan yang diakibatkan oleh radiasi langsung, harus dilakukan suatu percobaan. Didalam percobaan kita menggunakan Solar Scope sebagai pengganti matahari. Yang diawali dengan mencari berapa besar sudut horizontal dan vertikal suatu matahari dibulan dan dijam berapa, lalu diteruskan dengan mencari sudut azimut basis fasade dan sudut altitud fasade. Kesemuanya ini menggunakan diagram letak matahari dan diagram pengukur sudut bangunan untuk mencarinya. Untuk mempraktekkan/melihat pembayangan yang diakibatkan oleh radiasi matahari kita menggunakan sebuah alat yang bernama solar scope (alat simulasi pengganti matahari) dengan cara sebuah maket diletakkan tepat pada tengah solar scope lalu solar scope di setel menurut nilai yang didapat pada sudut horizontal dan sudut vertikal, maka dengan begini letak bayangan pada jam yang kita inginkan bisa terlihat. Dan untuk mengetahui berapa kedalaman bayangan akibat radiasi kita menggunakan suatu rumus untuk mencarinya. 2.



Metode Kuantitatif



Metode kuantitatif ialah metode penyajian hasil percobaan dalam bentuk penggunaan rumus dan perhitungan angka-angka, yang meliputi;



 a. Pengambilan data:



-



Menentukan tempat, bulan, tanggal dan jam



-



Mencari sudut horizontal dan sudut vertikal, menggunakan diagram letak matahari



-



Mencari sudut azimut basis fasade dan sudut altitud basis fasade, menggunakan diagram pengukur sudut bangunan.



b.



Melihat besar pembayangan dengan menggunakan solar scope Data yang di dapat :



-



Nilai sudut horizontal dan nilai sudut vertikal



-



Nilai sudut azimut basis fasade dan nilai sudut altitud basis fasade



c.



Lebar atap naungan Rumus yang digunakan :



D=



Untuk menghitung kedalaman bayangan digunakan rumus x tan α Cos β



Dimana : D = kedalaman bayangan X = lebar atap naungan  = sudut altitud bazis fasade 



= sudut azimut bazis fasade



 BAB II TINJAUAN PUSTAKA Cahaya adalah gelombang magnet-elektro yang mempunyai panjang antara 380 hingga 700 m dengan urutan warna ungu, nila, biru, hijau, kuning, jingga, merah. Sinar adalah berkas cahaya yang mengarah kesuatu tujuan. Cahaya matahari, mempunyai gelombang antara 290 hingga 2300 m. Cahaya langit adalah cahaya bola langit cahaya inilah yang dipakai untuk penerangan alami ruangan, bukan sinar langsung matahari. Sinar matahari langsung akan sangat menyilaukan dan membawa panas sehingga tidak di pakai untuk menerangi ruangan. 1. Arus cahaya : banyak cahaya yang dipancarkan kesegala arah oleh sebuah sumber cahaya persatuan waktu 2. Intensitas cahaya : kuat cahaya yang dikeluarkan oleh sebuah sumber cahaya ke arah tertentu. 3. Iluminan : banyak arus cahaya yang datang 4. Limunan : intensitas cahaya yang dipancarkan, dipantulkan, atau diteruskan oleh satu unit bidang yang diterangai. (Sumber  :S atwiko Prasasto.2004)



Df= E1/Eo x 100%



Dimana : Df



:



Daylight faktor



E1



:



Iluminasi pada satu titik di dalam ruangan



 Eo



:



Iluminasi diruang luar oleh cahaya bola langit yang tidak



terhalang  Ada tiga komponen yang mempengaruhi Df yaitu komponen langit, komponen pantulan permukaan dan komponen pantulan permukaan dalam ruangan.



Df= SC + ERC + IRC



Dimana : SC



: Komponen cahaya bidang langit yang terlihat dari titik yang



diukur ERC : Komponen cahaya bidang permukaan penghalang diluar yang terlihat dari titik yang diukur dalam ruangan IRC



: Komponen cahaya yang berasal dari pantulan permukaan



dalam ruangan



Dari segi fisika bangunan, fungsi utama atap adalah sebagai payung, yakni pelindung terhadap panas dan hujan. Fungsi selaku perisai; menangkis radiasi panas dari matahari dari sebab itu atap sendiri  janganlah muda menjadi sumber radiasi panas yang menerima lagi sebagian besar radiasi panas yang diterimanya dari matahari kedalam ruang yang harus ia lindungi, selain itu atap berfungsi juga sebagai pelindung terhadap curah hujan.



 Hujan membawa kebasahan yang berguna untuk perbumian tetapi untuk kediaman jelas mengganggu, selain faktor kebasahannya, hujan yang jatuh dari langit pada sub tropis sangat lebat dan keras, sehingga daya mekanis penghempasan air bisa merusak banyak, atap berfungsi sebagai perisai juga terhadap segala itu. Oleh karena itu, biarpun banyaklah macam atap, setiap atap yang berfungsi baik didaerah tropika lembab seperti di tanah air, kita harus memenuhi syarat-syarat tersebut.  Ada beberapa pokok dibawah ini yang terdiri dari ketiga fungsi : 1. Menangkis sebanyak mungkin radiasi matahari 2. Menjamin kerapatan terhadap hujan dan kelembaban 3. Menahan hempasan hujan Ketiga fungsi itu dapat dipersatukan dalam satu lapisan penutup atap misalnya pelat-pelat aluminium yang selain kuat dapat dikatakan seratus persen kerapatannya terhadap hujan. Bagaikan cermin ia sangat banyak juga memantulkan kembali panas radiasi matahari selain itu bagi orang yang berdiri di luar kilauan penutup atap milenium sangat menyakitkan mata. (Sumber : Mang unwijaya, YB , 1994) Pengaruh radiasi matahari pada suatu tempat tertentu dapat ditentukan terutama oleh : 1. Durasi radiasi yang tergabung pada musim garis lintang geografis temperatur pengamatan. 2. Intensitas radiasi yang ditentukan oleh energi radiasi absolut, hilangnya energi pada atmosfer, sudut jatuh bidang yang disinari dan penyebaran radiasi.



 3. Sudut jatuh ditentukan oleh posisi relatif matahari oleh pengamatan dan tempat pengamatan di bumi serta tergantung pada sudut lintang geografis, tempat pengamatan dan musim. (Sumber : J uhana M.S t, 2004- 2005)



Dalam menjelaskan rumah-rumah, sekolah, rumah sakit, merupakan hal yang paling penting untuk mengetahui bagaimanakah kiranya waktu penyinaran oleh matahari. Untuk merencanakan penangkal matahari, letak dinding bersangkutan dengan sangat berpengaruh besar, seperti halnya sudut masuk melalui cahaya matahari dan sangat bergantung pada musim dan drajat lintang. Dua buah faktor yang sangat berpengaruh dalam menangkal radiasi matahari yaitu penyinaran pencahayaan penyinaran kalor oleh matahari dalam hal-hal tertentu sinar matahari yang dapat terlihat bisa sangat mengganggu pekerjaan kita dan pancaran kalor dapat mempengaruhi suhu dalam ruang.Sangat diharapkan agar penangkal-penangkal matahari dibuat dari material yang baik dan dapat meredam kalor, sehingga kalor tidak dapat merembet masuk kedalam ruangan. Bila kita menginginkan sebuah penangkal matahari yang tidak hanya dapat menahan pancaran matahari tetapi juga pancaran radiasi yang masuk kedalam bangunan, dan alat tersebut dipasang diluar kaca, kita tahu bahwa kaca tidak melangsungkan cahaya melainkan juga sinar infra red matahari. Yang didalam ruang berubah menjadi pancaran kalor yang memiliki panjang gelombang yang jauh lebih besar. (Di ra Atmaja, 1983, Membang un fis ik a bang unan, erlang g a)



 Kondisi geografis Indonesia yang berada di bawah garis khatulistiwa berdampak pada ketersediaan sinar matahari yang relatif stabil sepanjang tahun.Saat ini isu pemanasan global pun semakin marak, sehingga berdampak pada peningkatan suhu udara di bumi termasuk di lokasi objek studi di Sangatta, Kalimantan Timur.Hal ini menjadi tantangan untuk merespon radiasi mataharinya. Salah satu cara untuk mencegah radiasi matahari berlebihan yang menerpa bangunan adalah melalui pembayangan pada fasade bangunan. Dalam kajian ini, dilakukan pengukuran radiasi matahari dengan menggunakan diagram matahari sesuai dengan lokasi objek studi (1 LU) dan shading mask protactor.Waktu pengukuran pada bulan Juni, September, dan Desember pukul 09.00, 12.00, dan 15.00.Hasil dari pengukuran radiasi matahari tersebut berupa nilai SBV (sudut bayangan vertikal) dan SBH (sudut bayangan horizontal).Tahap selanjutnya, memvisualisasikan pola pembayangan yang terbentuk pada objek dengan menggunakan software Sketchup Pro 8 dan Ecotect Analysis 2011.Pola pembayangan tersebut diuji validitasnya kemudian dianalisis.Hasil dari kajian ini berupa rekomendasi penangkal sinar matahari (tritisan atau shading device) yang efektif untuk menaungi objek studi dari pancaran sinar matahari langsung sehingga fungsi ruang di dalam bangunan tidak terganggu. (Sumber : Satwiko Prasasto. 2005)



Letak wilayah Indonesia berada pada 6 LU-11 LS dan 95 BT141 BT, merupakan daerah beriklim tropis.Demikian halnya dengan posisi lokasi objek studi, di Sangatta, Kalimantan Timur.Letak geografis ini berdampak pada ketersediaan cahaya matahari yang melimpah sepanjang tahun.Sinar matahari yang melimpah menjadi tantangan untuk merespon radiasi mataharinya karena sinar matahari membawa



 radiasi panas yang menyebabkan meningkatnya suhu lingkungan.Selain itu, isu mengenai pemanasan global pun sedang marak.Yang menyebabkan kondisi iklim pada lokasi objek studi cukup panas, aliran udara rendah, dan kelembaban yang cukup tinggi.Dampak pemanasan global semakin memprihatinkan terutama pada peningkatan suhu udara di bumi.Problematika yang sering dialami oleh bangunan di iklim tropis adalah menanggapi intensitas radiasi matahari yang menerpa bangunan. Sentra Niaga Swarga Bara ini cenderung boros .energi dengan menggunakan pendinginan aktif (AC) di dalamnya dan tidak mencerminkan bangunan yang tanggap iklim. Radiasi matahari dapat ditanggulangi dengan pembayangan.Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan penangkal sinar matahari (tritisan atau shading device), sehingga sinar m atahari tidak langsung merambatkan panas pada dinding bangunan.Pola pembayangan pada skala lingkungan dimaksudkan untuk melindungi ruang-ruang dalam bangunan dari intensitas radiasi matahari yang berlebihan.Semakin banyak bayangan yang terbentuk, semakin sedikit radiasi matahari yang diterima dinding bangunan.Maksud dan Tujuan Maksud dan



tujuan dari kajian “Visualisasi Pola Pembayangan pada Sentra Niaga Swarga Bara di Sangatta, Kalimantan Timur” yaitu untuk mengetahui visualisasi pola pembayangan yang dapat menaungi objek studi dari sinar matahari langsung. (Sumber : Karyono, T.H. 2001)



Pengertian Pola Pembayangan Pola pembayangan yaitu pola yang terbentuk pada dinding bangunan dari sinar matahari langsung yang terhalang penangkal sinar matahari. Sudut Bayangan dan Shading Masks a. Sudut Bayangan Sudut bayangan terdiri dari 2 jenis, yaitu SBV (sudut bayangan vertikal) dan SBH (sudut bayangan horizontal).



 b. Shading Masks Shading masks adalah diagram matahari (horizontal projection) yang menunjukkan bayangan yang terbentuk oleh shading device. Waktu Pengamatan yang Efektif Menurut Lippsmeir (1994), waktu pengamatan yang efektif dalam penyelidikan pematahan sinar matahari adalah tiga jam sebelum jam 12.00 pagi hari dan tiga jam setelah jam 12.00 pada sore hari. Pengurangan Radiasi Matahari Sukawi (2010), mengungkapkan bahwa radiasi sinar matahari yang masuk secara langsung ke dalam bangunan sebagian besar melalui kaca pada jendela. Cara menghindarinya yaitu meletakkan bidang kaca pada daerah yang terlindung oleh bidang penangkal sinar matahari (suns shading device) atau bahkan tidak terkena matahari secara langsung sama sekali. Lebar sirip penghalang sinar matahari tergantung pada jam perlindungan yang dikehendaki dan letak lintang daerah tersebut. Perpindahan Panas (Radiasi) Radiasi adalah perpindahan panas matahari melalui pancaran sinar matahari yang langsung masuk ke dalam bangunan. Persamaan yang dapat digunakan dalam menghitung nilai radiasi, yaitu: Qs = Ax G x ..................................(1) dengan : a. Qs : Solar heat gain (Watt) b. A : Area of Windows (m2) c. G : Global irradiance (W/m2) d.



: Absorptance Nilai global irradiance



yang digunakan yaitu global horizontal irradiation tahun 1999-2011 dengan nilai 1800 kWh/m2, sedangkan untuk nilai absorptance ( ) yaitu 0,9-0,95 pada suhu 10 -40 C. (Sumber : Lippsmeier,G. 1994)



Dalam pemanfaatan sinar matahari sebagai sumber pencahayaan, beberapa halyang perlu disimak adalah :



-



Sinar matahari disamping memberikan „terang“ juga memberi „panas“.Dalam pemecahannya secara teknis harus diusahakan



 agar didapatkanterangnya secara maksimal, tetapi sekaligus menolak atau mengurangipanasnya.



-



Sejauh mungkin menghindari cahaya langsung, dan mendapatkan sinarpantul/bias.



-



Untuk mendapatkan cahaya pantul/bias, diupayakan meletakkanlubang/bukaan cahaya pada daerah bayang-bayang.



(Sumber :Ramli Rahim dan Rosady Mulyadi)



Menciptakan tabir matahari akan merupakan salah satu kunci dari pengolahandan permainan tampak bangunan dalam kaitannya dengan



 pemanfaatan sinarmatahari sebagai sumber daya bagi pencahayaan bangunan. Pengaruh sinar langsung pada permukaan jendela kaca akan merambatkanpanas ke dalam ruangan sebesar 80-90%. Pada situasi tersebut, selain mendapatkancahaya terang dari matahari, sekaligus mendapatkan panas.Hal ini dapat dilakukanpada perancangan yang membutuhkan kondisi seperti itu.Selanjutnya.pemasangankisi-kisi/tabir pada bagian dalam jendela, akan menurunkan perambatan panas kedalam ruangan hingga 30-40%. Pada situasi tersebut, selain mendapatkan cahayaterang dengan sinar pantul, sekaligus menurunkan panas ruang. Pemasangan kisi-kisi/tabir pada bagian luar  jendela, akan menurunkan perambatan panas ke dalamruangan hingga 5-10%. Pada situasi tersebut, selain mendapatkan cahaya terangdengan sinar pantul, sekaligus menurunkan panas ruang. BAB III  ANALISA DATA  A. Data Percobaan



III.1 Data Percobaan Bulan



: Maret



Tanggal



: 22



Jam



: 09:00, 12:00, 17:00







Pola Untuk Jam 09:00



-



Sudut azimuth



: 94,60



-



Sudut altitude



: 42,50



-



Sudut azimuth BF



: 94,60



-



Sudut altitude BF



: 95,00



 -



Lebar atap naungan (x)







Data untuk jam 12:00



:1m



- Sudut azimuth



: 155,50



- Sudut altitude



: 84,50



- Sudut azimuth BF



: 155,50



- Sudut altitude BF



: 95,00



- Lebar atap naungan (x)



:1m







Data untuk jam 17:00



-



Sudut azimuth



: - 91,50



-



Sudut altitude



: 17,20



-



Sudut azimuth BF



: - 91,50



-



Sudut altitude BF



: 94,70



-



Lebar atap naungan (x)



:1m



a) Kedalaman Bayangan



 t an σ   …….m a. d : x  β cos     Dimana : Pada arah jam 09.00



  tan     …….m    cos    



d = x 



x = Lebar atap naungan =1m



α = Sudut altitude Bf 



 = 95,0°



β = Sudut azimuth Bf  = 94,6° Maka



d



  tan 95,00   = 1  cos 94,60     



=



 11,4300523  0,080198924



= 142,521 m Dimana : pada arah jam 12.00



  tan     …….m    cos    



d = x 



x = Lebar atap naungan =1m



α = Sudut altitude Bf  = 95,0°



β = Sudut azimuth Bf = 155,5° Maka



  tan 95,00    d = 1  0  cos 155 , 5    



 =



 11,4300523  0,906307787



= 12,611 m Dimana : pada arah jam 17.00



  tan     …….m  cos    



d = x 



x = Lebar atap naungan =1m



α = Sudut altitude Bf  = 94,7°



β = Sudut azimuth Bf  = -91,5° Maka



d



  tan 94,70   = 1  cos 91,50     



=



 12,16323562  0,026176948



= 464,654 m



III.1. Data percobaan Bulan



: Juny



 Tanggal



: 22



Jam



: 09:00, 12:00, 17:00







Pola Untuk Jam 09:00



-



Sudut azimuth



: 62,80



-



Sudut altitude



: 42,10



-



Sudut azimuth BF



: 62,80



-



Sudut altitude BF



: 63,20



-



Lebar atap naungan (x)



:1m







Data untuk jam 12:00



- Sudut azimuth



: 2,90



- Sudut altitude



: 71,70



- Sudut azimuth BF



: 2,90



- Sudut altitude BF



: 71,70



- Lebar atap naungan (x)



:1m







Data untuk jam 17:00



-



Sudut azimuth



: - 67,10



-



Sudut altitude



: - 67,70



-



Sudut azimuth BF



: - 67,10



-



Sudut altitude BF



: 37,60



-



Lebar atap naungan (x)



:1m



III.2 Data percobaan Bulan



: Desember



Tanggal



: 22



Jam



: 09:00, 12:00, 17:00



 



Pola Untuk Jam 09:00



-



Sudut azimuth



: 125,00



-



Sudut altitude



: 37,50



-



Sudut azimuth BF



: 125,00



-



Sudut altitude BF



: 126,80



-



Lebar atap naungan (x)



:1m







Data untuk jam 12:00



- Sudut azimuth



: 179,70



- Sudut altitude



: 61,40



- Sudut azimuth BF



: 179,70



- Sudut altitude BF



: 118,60



- Lebar atap naungan (x)



:1m







Data untuk jam 17:00



-



Sudut azimuth



: -115,30



-



Sudut altitude



: 11,70



-



Sudut azimuth BF



: -115,30



-



Sudut altitude BF



: 154,10



-



Lebar atap naungan (x)



:1m



Dimana : pada arah jam 09.00



  tan     …….m    cos    



d = x 



x = Lebar atap naungan



 =1m



α = Sudut altitude Bf  = 63,2°



β = Sudut azimuth Bf  = 62,8° Maka



d



=



  tan 63,20   = 1  cos 62,80      1,979663518 0,457097927



= 4,330 m Dimana : pada arah jam 12.00



  tan     …….m  cos    



d = x 



x = Lebar atap naungan =1m



α = Sudut altitude Bf  = 71,7°



β = Sudut azimuth Bf = 2,9° Maka



  tan 71,7 0    d = 1  0    cos 2,9   =



3,023720665 0,998719357



= 3,027 m Dimana : pada arah jam 17.00



  tan     …….m    cos    



d = x 



x = Lebar atap naungan =1m



α = Sudut altitude Bf  = 37,6°



β = Sudut azimuth Bf  = -67,1° Maka



d



=



  tan 37,60   = 1  cos 67,10      0,770703672 0,38912395



= 1,979 m



  t an σ   …….m b. d : x  β cos     Dimana : pada arah jam 09.00



  tan     …….m  cos    



d = x 



x = Lebar atap naungan =1m



α = Sudut altitude Bf  = 126,8°



β = Sudut azimuth Bf  = 125,0° Maka



d



  tan 126,80   = 1  cos125,00     



=



 1,33672759  0,573576436



= 2,330 m



Dimana : pada arah jam 12.00



   tan     …….m    cos    



d = x 



x = Lebar atap naungan =1m



α = Sudut altitude Bf  = 118,6°



β = Sudut azimuth Bf = 179,7° Maka



 tan 118,6 0    d = 1  0  cos 179 , 7     =



 1,834129745  0,999986292



= 1,834 m Dimana : pada arah jam 17.00



  tan     …….m  cos    



d = x 



x = Lebar atap naungan =1m



α = Sudut altitude Bf  = 154,1°



 β = Sudut azimuth Bf  = -115,3° Maka



d



  tan 154,10   = 1  cos 115,30     



=



 0,48557391  0,427357863



= 1,136 m



B. Posisi Matahari



a. Bulan maret







Jam 09.00



 



Jam 12.00







Jam 17.00



 b. Bulan Juny







Jam 09.00



 



Jam 12.00







Jam 17.00



 BAB IV PEMBAHASAN Dari hasil percobaan yang dilakukan mengenai pembayangan pada bangunan tepatnya jam 09.00, 12.00, 17.00 WITA dapatlah diperoleh hasil pengukuran yang dilakukan:



Kedalaman Bayangan Tanggal/



Tampak



Bulan



bangunan



22/ Maret



(jam)



lebar naungan (m)



09.00



12.00



1,99



3,53



1,47



-



-



-



-



-



-



-



17.00



1,00 m



 BAB V KESIMPULAN



V.1 Kesimpulan Dari hasil percobaan dapat disimpulkan pembayangan dalam suatu bangunan itu sangat dibutuhkan /diperlukan karena dengan adanya pembayangan maka tercipta adanya kenyamanan tersendiri disetiap bagian-bagian bangunan. Terjadinya pembayangan itu terjadi tergantung dari dimana letak dan posisi sumber cahaya, yaitu matahari, bulan, dan tergantung dari waktu yaitu jam, bulan, dan tahun, kesemuanya itu sangat berpengaruh terhadap terjadinya pembayangan. Pada setiap jam, bulan dan tahun pembayangan yang terjadi pada bangunan pun berbeda-beda. Pembayangan pada bangunan merupakan hasil dari pantulan-pantulan sinar matahari tersebut yang dilindungi oleh atap bangunan pada bangunan itu sendiri.



 1. Selain dari letak, posisi sumber cahaya, terjadinya pembayangan radiasi matahari pada bangunan sangat berhubungan dengan bentuk atap dan besarnya naungan yang diperlukan oleh bangunan tersebut. Rumus untuk mencari kedalaman bayangan adalah :



tan α



d=x



cos β



dimana : x



= Lebar atap naungan



α



= Sudut altitude BF



Β



= Sudut azimuth BF



2. Untuk memenuhi standar pembayangan yang maksimal, sebelum menambah lebar naungan pada bangunan tersebut, kita juga harus memperhatikan nilai estetika dari bangunan tersebut setelah diadakan penambahan. Dan setelah diadakan penambahan lebar naungan dan ternyata bentuk dari bangunan tersebut terlihat ganjil maka kita harus memunculkan ide/gagasan lain agar bangunan tersebut dapat memenuhi standar pembayangan yang maksimal. V.2. Saran



 V.3. Ayat-ayat yang berhubungan dengan percobaan tersebut : (Q.s al mursalat : 30)



 Pergilah kamu mendapatkan naungan yang mempunyai ti ga cabang,



Hubungan ayat dan percobaan : Bahwa Naungan sangat bermanfaat bagi kenyamanan bagi manusia karena dapat melindungi dari panas.Bangunan berfungsi sebagai tempat berteduh bagi manusia.perencanaan naungan yang baik sangat
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